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ABSTRACT 

 The practice of interpreting the Qur’an practiced by the interpreters that arise in 
various ways from time to time, of course it is influenced by different educational, 
social, and cultural backgrounds. Therefore, this study aims to examine the models 
of interpretation practiced by the interpreters, among As-Sa’di and Ali Al-Shabuni. 
This study uses a qualitative method with the type of research being library research 
(Library Research) whose main data sources are from library materials by reviewing 
information and references that have been found by previous experts, with a 
descriptive approach that will analyze and analyze the practice of interpreting As-
Sa’di and Ali Al-Shabuni. At the beginning of As-Sa’di’s writing, he explained the 
Muqaddimah, then at the beginning of the surah, before starting to interpret a surah, 
he always wrote down the name of the surah to be interpreted and also the place 
where it was revealed, then on the pages he explained the verses in full on one 
page as stated in the Al-Qur’an which was presented in the top corner of his 
commentary book, then explained the interpretation of the verse fragments in Ijmali 
and did not explain other narrations regarding the verse so that his interpretation 
was the source his interpretation of bil Ra’yi is that he understands the meaning of 
a verse. At the end of the interpretation, he always closes it with the sentence مت  

نیملاعلا بر a دمحلاو – ةروس ریسفت  (the name of the surah is stated), then closes with a 
sentence of praise to Allah). Meanwhile, in his work Ali Al-Shabuni in Shafwat at-
Tafasir also explains the word Muqaddimah in volume 1, at the beginning of the 
surah he explains the explanation of the verse, place of descent, naming of the 
surah, linguistic aspects, asbabun Nuzul from Surah Al-Ahzab. On each page, start 
writing the interpretation after including fragments of verses or whole verses, then 
break them up to explain the interpretation of the verse, using the tahlili or analytical 
method. Then explain the narrations from other scholars, such as Qotadha, Ibn 
Khatsir and others so that the source of his interpretation is from the Riwayat or bil 
Ma’sur. When closing a surah, he always closes it with the sentence ریسفت ىلاعت ھنوعب مت  

ةروس  (mentioning the name of the surah)  

Keywords: Ali Al-Shabuni, As-Sa’di, Interpretive Practice 

 

 

mailto:2420080022@uinib.ac.id
mailto:syafruddin@uinib.ac.id
mailto:2420080048@uinib.ac.id
mailto:2420080053@uinib.ac.id
mailto:2420080061@uinib.ac.id
mailto:imelyulia27@gmail.com


Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,   
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

 
 

377 

ABSTRAK 

Praktek penafiran al-Qur’an yang dipraktekkan oleh para mufasir yang timbul 
beraneka ragam caranya dari masa-kemasa, tentu hal tersebut dipengaruhi oleh 
latar belakang pendidikan, sosial, budaya yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengupas model-model penafsiran yang dipraktekkan 
oleh para mufasir, diantara As-Sa’di dan Ali Al-Shabuni. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan jenis penelitiannya adalah penelitian pustaka (Library 
Research) yang sumber data utamanya dari bahan pustaka dengan menelaah 
informasi dan referensi yang telah ditemukan oleh para ahli sebelumnya, dengan 
pendekatan deskriptif yang akan mengurai serta menganalisis praktik penafsiran 
As-Sa’di dan Ali Al-Shabuni. Pada bagian awal penulisannya As-Sa’di beliau 
memaparkan Muqaddimah, kemudian awal surah beliau sebelum mulai 
menafsirkan sebuah surah selalu menuliskan nama surah yang akan ditafsirkan dan 
juga tempat turunnya, selanjutnya di halaman-halamannya memaparkan ayat-ayat 
secara lengkap satu halaman seperti yang tertera dalam Al-Qur’an yang dipaparkan  
pada pojok atas  kitab tafsirnya, lalu menjelaskan tafsiran penggalan ayat secara 
Ijmali dan tidak memaparkan riwayat-riwayat lain mengenai ayat tersebut sehingga 
tafsir beliau sumber penafsirannya bil Ra’yi yang ia pahami maknanya dari suatu 
ayat. Diakhir penafsirannya selalu menutupnya dengan kalimat دمحلاو – ةروس ریسفت مت  

a نیملاعلا بر  (disebutkan nama surahnya), kemudian ditutup dengan kalimat pujian 
kepada Allah). Sedangkan dalam karyanya Ali Al-Shabuni dalam Shafwat at-Tafasir 
juga memaparkan kata Muqaddimah dijilid 1, awal surah beliau menjelaskan 
penjelasan ayat, tempat turun, Penamaan surah, aspek bahasa, asbabun Nuzul dari 
Surah Al-Ahzab. Di tiap halamannya mulai menuliskan tafsirannya setelah 
mencantumkan potongan-potongan ayat atau keseluruhan ayat kemudian 
dipenggal-penggal dalam menjelaskan tafsiran ayat tersebut, dengan Metode tahlili 
atau analitis kemudian memaparkan riwayat-riwayat dari ulama lainnya, sepert 
Qotadha, Ibnu Khatsir dan lainnya sehingga tafsir beliau sumber penafsirannya bil 
Riwayat atau bil Ma’sur. Penutupan surah beliau selalu menutupnya dengan kalimat 

ةروس ریسفت ىلاعت ھنوعب مت   (disebutkan nama surahnya).  
 
Kata Kunci: Ali Al-Shabuni, As-Sa’di, Praktek Penafsiran 
 
A. Pendahuluan  

Penelitian terhadap al-Qur’an 

dari berbagai aspek, terutama dalam 

hal penafsirannya, terus 

memperlihatkan perkembangan yang 

berarti. Sejak pertama kali al-Qur’an 

diturunkan, berbagai upaya 

penafsiran telah dilakukan. Banyak 

mufassir berupaya memperoleh 

berbagai petunjuk yang terkandung di 

dalamnya hingga saat ini. Kajian 

tentang tafsir Al-Qur’an telah 

dilakukan oleh para ahli dengan 

berbagai sudut pandang serta pilihan 
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subjek yang berbeda-beda. Kehadiran 

berbagai karya tafsir yang merupakan 

hasil dari penafsiran terhadap al-

Qur’an, beserta beragam metode 

maupun pendekatan yang digunakan 

oleh mufassir, menjadi bukti bahwa 

keindahan al-Qur’an tetaplah bersinar 

dan tak akan pernah pudar oleh 

waktu. 

Tafsir adalah proses untuk 

memahami al-Qur’an dengan cara 

menjelaskan makna-makna yang 

masih belum jelas dalam ayat-

ayatnya, sehingga dapat lebih mudah 

dipahami. Tafsir juga berfungsi untuk 

mengekstraksi hukum-hukum yang 

terkandung di dalamnya agar dapat 

diterapkan dalam kehidupan sebagai 

pedoman hidup.  

Sejarah mencatat bahwa 

penafsiran al-Qur’an telah ada sejak 

masa awal perkembangan Islam. Hal 

ini didukung oleh fakta bahwa Nabi 

Muhammad SAW juga melakukan 

penafsiran terhadap al-Qur’an. Ketika 

para sahabat tidak memahami isi dari 

ayat-ayat tertentu, mereka langsung 

bertanya kepada beliau. Setelah 

wafatnya Nabi, aktivitas penafsiran al-

Qur’an terus berlanjut bahkan 

semakin berkembang. Munculnya 

permasalahan baru yang timbul 

seiring dengan dinamika masyarakat 

yang terus berkembang mendorong 

umat Islam di masa awal untuk 

memberikan perhatian lebih dalam 

menjawab tantangan yang ada. Fokus 

utama mereka adalah al-Qur’an 

sebagai sumber ajaran Islam, yang 

mendorong terus berlangsungnya 

usaha penafsiran. 

Secara historis, setiap 

penafsiran al-Qur’an menggunakan 

satu atau lebih metode yang berbeda. 

Pemilihan metode ini sangat 

bergantung pada pandangan dan 

kecenderungan mufassir, serta latar 

belakang keilmuan dan berbagai 

faktor lainnya. Secara eksplisit, 

banyak metode tafsir yang digunakan 

oleh para mufassir untuk tujuan 

penafsiran, meskipun pada awalnya 

metode-metode tersebut tidak 

dijelaskan secara rinci. Setelah ilmu 

pengetahuan Islam berkembang, baru 

kemudian metode-metode ini dikaji 

dan diorganisir secara sistematis 

sehingga menghasilkan apa yang 

sekarang dikenal sebagai metodologi 

tafsir. 

Metodologi tafsir merujuk pada 

pemahaman tentang pendekatan 

yang digunakan untuk mengkaji, 

membahas, dan merenungkan isi al-

Qur’an secara apresiatif, dengan 

merujuk pada kerangka konseptual 
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tertentu, yang pada akhirnya 

menghasilkan struktur tafsir yang 

representatif. Berbagai model dan 

metode penafsiran al-Qur’an yang 

muncul sepanjang sejarah umat Islam 

merupakan usaha untuk membuka 

dan mengungkap pesan-pesan teks 

secara maksimal, disesuaikan dengan 

kemampuan dan kondisi sosial 

mufassir. Jika kita menelusuri 

perkembangan tafsir al-Qur’an dari 

masa ke masa, dapat ditemukan 

bahwa pada dasarnya terdapat empat 

metode utama dalam penafsirannya, 

yaitu ijmali (global), tahlili (analitis), 

muqaran (perbandingan), dan mandu’i 

(tematik). 

Demikian juga dengan karya 

Taysir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir 

Kalam al-Mannan (Tafsir as-Sa’di) 

karya As-Sa’di dan Safwah At-Tafasir 

karya Ali Ash-Shabuniy, yang 

tentunya mengikuti metodologi 

tertentu dalam menafsirkan ayat-ayat 

al-Qur’an. Pertanyaan yang muncul 

adalah apakah beliau menafsirkan al-

Qur’an dengan al-Qur’an itu sendiri, 

dengan Hadits Nabi, dengan riwayat 

sahabat, dengan isra’iliyat, ataukah 

dengan pemikirannya sendiri, terdapat 

Asbabun Nuzul atau tidakkah, 

memaparkan semua ayat sekaligus 

atau tidakkah.  Selain itu, penting 

untuk mengkaji pula corak penafsiran 

yang digunakan oleh beliau. Oleh 

karena itu, tulisan ini bertujuan untuk 

menggali lebih dalam mengenai 

Analisis Praktek penafsiran yang 

diterapkan oleh As-Sa’di dalam 

karyanya Taysir al-Karim ar-Rahman 

fi Tafsir Kalam al-Mannan (Tafsir as-

Sa’di) dan Ali Ash-Shabuniy dalam 

karyanya Safwah At-Tafasir. 

Kemudian penulis juga mengkaji 

bagaimana tabarruj dalam Al-Qur’an 

surah Al-Ahzab ayat 33 menurut dua 

tokoh tafsir kontemporer yaitu Ali Ash-

Shabuniy dalam karyanya Safwah At-

Tafasir dan As-Sa’di dalam Taysir al-

Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-

Mannan (Tafsir as-Sa’di).  

Berdasarkan penelusuran 

terhadap kajian-kajian terdahulu, 

tampaknya belum ditemukan 

penelitian yang secara khusus 

membahas Penafsiran As-Sa’di dan 

Ali Al-Shabuni dalam Surat Al-Ahzab 

ayat 33. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah dalam mengisi 

kekosongan tersebut. Memang telah 

ada sejumlah studi yang menyoroti 

penafsiran Al-Ahzab ayat 33 dari 

berbagai aspek khususnya yang 

dimuat dalam jurnal-jurnal akademik. 

Misalnya, tulisan Asep Sulhadi dan 
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Izzatus Sholihah berjudul 

“Reinterpretasi Surah Al-Ahzab Ayat 

33 Perspektif Tafsir  maqashidi” 

(Sulhadi & Sholihah, 2023) yang 

cenderung memfokuskan Perspektif 

Tafsir  maqashidi Surah Al-Ahzab 

Ayat 33. Selanjutnya jurnal berjudul 

“Makna dan Maghza Ahlul Bait dalam 

Q.S Al-Ahzab Ayat 33 Pada Tafsir Al-

Azhar” karya Irsyadul Umam (Umam 

& Alfaozi, 2024) yang lebih 

menitikberatkan pada penafsiran Q.S 

Al-Ahzab Ayat 33 Pada Tafsir Al-

Azhar. 

Berbeda dari penelitian-

penelitian tersebut, kajian ini 

memusatkan perhatian pada Praktek 

Penafsiran As-Sa’di dan Ali Al-

Shabuni dalam Surat Al-Ahzab ayat 

33. Dengan demikian, penelitian ini 

menawarkan perspektif baru dan 

fokus yang berbeda dari studi-studi 

sebelumnya. 

 

B. Metode Penelitian 
  Metode Penelitian dalam 

melakukan penelitian ini, penulis 

menggunakan penelitian kepustakaan 

(Library research)  dengan 

pendekatan content analisis, terhadap 

Peraktek penafsiran As-Sa’di dan Ali 

Al-Shabuni dalam Surat Al-Ahzab ayat 

33. Dalam operasinya penelitian ini 

lebih ditekankan pada penelaahan 

dan pengajian terhadap Penafsiran 

As-Sa’di dan Ali Al-Shabuni dalam 

Surat Al-Ahzab ayat 33 dalam 

literatur-literatur yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini. 

Berdasarkan situasi tersebut, 

muncul sejumlah pertanyaan penting: 

Bagaimanakah Praktek Penafsiran 

As-Sa’di dan Ali Al-Shabuni dalam 

Surat Al-Ahzab ayat 33? Untuk 

menjawab pertanyaan tersebut, 

penulis telah melakukan penelusuran 

terhadap berbagai sumber literatur, 

baik dari buku, artikel, maupun 

sumber-sumber daring. Tulisan ini 

akan diawali dengan pengenalan 

terhadap sosok As-Sa’di dan Ali Al-

Shabuni guna memahami latar 

belakang pemikiran dan 

pendekatannya dalam menafsirkan 

Surah Al-Ahzab ayat 33. 

     Penulis bermaksud untuk 

melakukan Analisis praktek 

penafsiran dari as-Sa’di dan Ali ash-

Shabuni, dengan fokus pada 

karakteristik dari praktek penafsiran 

Al-Qur’an beliau. Sumber data utama 

dalam penelitian ini adalah kitab 

Taysir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir 

Kalam al-Mannan (Tafsir as-Sa’di) 

dan Shafwat at-Tafasir. Kemudian 

didukung oleh data sekunder berupa 
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artikel jurnal yang punyai korelasi 

serta dapat menunjang penelitian 

untuk mengungkapkan praktek 

penafsiran al-Qur’an analisis praktek 

penafsiran As-Sa’di dan Ali Al-

Shabuni dalam surat Al-Ahzab ayat 

33. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Biografi As-Sa’di dan tafsir As-
Sa’di  

Nama lengkap beliau adalah 

Abdurrahman bin Nasir bin Abdillah 

bin Nasir As-Sa’di, berasal dari suku 

Bani Tamimi, yang lebih dikenal 

dengan sebutan Syaikh As-Sa’di. 

Beliau dijuluki Al-Allamah, yang 

mengandung arti seseorang yang 

menguasai berbagai cabang ilmu 

pengetahuan dan memiliki sifat hati-

hati (wara’), zuhud, serta teliti dalam 

menyampaikan ilmunya kepada orang 

lain dan masyarakat. As-Sa’di lahir di 

kota Unaizah, wilayah Qasim, pada 

tanggal 12 Muharram tahun 1307 H/ 8 

September 1889 M 

Sejak masa muda, As-Sa’di 

sudah dikenal sebagai pemuda yang 

saleh dan tekun dalam menjalankan 

shalat lima waktu berjamaah. Sejak 

kecil, beliau sangat gigih dalam 

menuntut ilmu, menghabiskan hampir 

seluruh waktunya untuk belajar. As-

Sa’di banyak memperoleh manfaat 

ilmu dari para guru-gurunya yang 

berasal dari kota Unaizah. Dari segi 

wawasan keilmuan, beliau menguasai 

berbagai disiplin ilmu agama, dan 

gurunya juga merupakan ahli dalam 

bidangnya. Di antara guru-guru beliau 

adalah Syaikh Sha’ab bin Abdullah at-

Tuwaijiri, yang mengajarkan ilmu 

Ushuluddin atau Tauhid, dan Syaikh 

Ibrahim bin Muhammad Jasir, yang 

mengajarkan ilmu Hadis dan 

Musthalahul Hadis. 

As-Sa’di adalah seorang ulama 

besar yang memberikan kontribusi 

besar bagi agama Islam, dengan 

banyak karya yang sangat bermanfaat 

bagi umat. Salah satu karya beliau 

yang terkenal adalah Tafsir Al-Qur’an 

al-Karim yang berjudul Taysir Al-

Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-

Mannan, yang merupakan tafsir 

dengan pendekatan kemasyarakatan 

(adabi ijtimai), dengan menonjolkan 

aspek-aspek sosial (Sumardianto, 

Azizah, & Dahliana, 2024, p. 67). 

Dalam metode pengajaran, 

beliau mengikuti cara gurunya, 

Muhammad Amin Asy-Syinqithi, yaitu 

dengan membaca suatu ungkapan 

lalu menjelaskan maknanya dengan 

jelas, memberikan contoh-contoh 

yang mudah dipahami, disertai dalil-
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dalil dan hikmah di balik syariat 

tersebut. Dalam memilih dalil, beliau 

selalu memilih yang paling kuat (rajih) 

dan menjelaskan alasan mengapa 

memilih dalil tersebut serta 

meninggalkan yang lainnya. As-Sa’di 

wafat pada hari Kamis dini hari, 

tepatnya 23 Jumadil Akhir tahun 1376 

H/1955 M, meninggalkan lima orang 

anak, tiga laki-laki bernama Abdullah, 

Muhammad, dan Ahmad, serta dua 

anak perempuan (Ali, 2024, pp. 307–

308). 

As-Sa’di menghasilkan kitab 

Tafsir Taysir al-Karim al-Rahman fi 

Tafsir al-Kalam al-Mannan lebih 

populer dengan sebutan Tafsir As-

Sa’di, merujuk pada penulisnya, 

Abdurrahman bin Nasir As-Sa’di. Ciri 

khas dari tafsir ini terletak pada 

penggunaan bahasa yang sederhana, 

urutan penjelasan yang jelas, ringkas 

namun padat, serta bebas dari 

israiliyyat. As-Sa’di menulis tafsir ini 

selama dua tahun, dimulai pada tahun 

1342 H dan selesai pada tahun 1344 

H. Selain itu, As-Sa’di juga menulis 

ringkasan dari tafsir ini yang berjudul 

Taysir al-Lathif al-Mannan fi 

Khulashati Tafsir Al-Qur’an, yang 

bertujuan untuk mempermudah 

pembaca dan penuntut ilmu dalam 

memahami isi kitab aslinya. 

Tafsir As-Sa’di memiliki dua 

manuskrip yang berbeda. Manuskrip 

pertama adalah naskah yang dikirim 

oleh As-Sa’di sebagai referensi untuk 

penerbitan tafsir ini, yang terdiri dari 

delapan jilid. Sementara manuskrip 

kedua disimpan oleh As-Sa’di sendiri, 

dan kemudian dibawa ke Universitas 

Al-Imam oleh muridnya, Syaikh Al-

Utsaimin. Naskah kedua ini ditulis 

langsung oleh As-Sa’di, namun pada 

jilid keenam, penulisan dilanjutkan 

oleh Muhammad bin Manshur bin 

Ibrahim bin Zamil. Perbedaan antara 

kedua manuskrip ini tidak signifikan, 

kecuali pada jilid terakhir, di bagian 

tafsir surah Al-Baqarah pada ayat 238 

hingga ayat 129 surah Ali Imran, yang 

diduga merupakan hasil koreksi oleh 

penulis pada saat proses penerbitan. 

Kitab tafsir As-Sa’di ini ditinjau 

dari sumbernya mengunakan sumber 

tafsir bil ra’yi. Dalam kitab tafsirnya, 

as-Sa’di cukup banyak menggunakan 

suatu ayat Al-Qur’an untuk 

menafsirkan ayat lainnya. Akan tetapi, 

penggunaan ayat itu tidak bersumber 

kepada penjelasan riwayat. 

Sedangkan untuk ma’tsur lainnya 

seperti riwayat, as-Sa’di juga 

menggunakan itu dalam 

penafsirannya. Akan tetapi, beberapa 

riwayat yang beliau kutip tidak 
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mencantumkan sanad dan kualitas 

riwayat tersebut. Meskipun pada 

beberapa penafsirannya ia sempat 

menyebutkan “mufasir lainnya”, akan 

tetapi tidak disebutkan kepada mufasir 

siapa saja yang ia jadikan rujukan. 

Sehingga terkesan bahwa as-Sa’di 

menafsirkan langsung makna yang 

dimaksud, yang dapat ditangkap dari 

makna-makna ayat tersebut, yang 

mana ayat terebut bersifat ma’quli 

(rasional).  

Tafsir As-Sa’di merupakan 

metode ijmali, yang terlihat jelas ketika 

ia menafsirkan Al-Qur’an, dimana ia 

mengulas tiap ayat dengan sederhana 

tanpa adanya upaya untuk 

memberikan penjelasan lainnya. 

Sehingga pembahasan yang 

dilakukan hanya menekankan pada 

aspek kemudahan dan pemahaman 

yang singkat, padat dan bersifat global 

(Ali, 2024, pp. 308–3010). 

 

Biografi Ali Al-Shabuni dan Tafsir 
Shafwat at-Tafasir 

Muhammad Ali ibn Ali ibn Jamil 

al-Shabuni, lahir pada tahun 1348 

H/1930 M di Kota Halb (Aleppo), 

Syiria. Beliau dibesarkan dalam 

keluarga yang sangat mengutamakan 

pendidikan, dengan ayahnya, Syekh 

Jamil, seorang ulama terkemuka di 

Aleppo. Sejak kecil, al-Shabuni sudah 

menunjukkan kecerdasan luar biasa 

dalam mempelajari ilmu agama, dan 

dia belajar bahasa Arab, ilmu waris, 

serta ilmu agama langsung dari 

ayahnya. Di usia muda, beliau sudah 

menghafal Al-Qur’an, yang 

membuatnya sangat dihormati oleh 

ulama di sekitarnya. 

Setelah menyelesaikan 

pendidikan dasar, al-Shabuni 

melanjutkan ke Madrasah at-

Tijariyyah, sebuah sekolah 

pemerintah, namun hanya belajar 

selama satu tahun. Kemudian, ia 

melanjutkan pendidikannya di 

Madrasah Khasrawiyyah di Aleppo, 

yang diikutinya hingga lulus pada 

tahun 1949. Al-Shabuni kemudian 

melanjutkan studi di Universitas Al-

Azhar, Mesir, dan berhasil meraih 

gelar sarjana dari Fakultas Syariah 

pada tahun 1952, dengan beasiswa 

dari Departemen Wakaf Suriah. Dua 

tahun setelah itu, beliau 

menyelesaikan gelar magister dalam 

bidang peradilan syariah (qudha asy-

syari’ah) di universitas yang sama 

(Rahmawati, Islam, Antasari, Katsir, & 

Katsir, 2025, p. 176). 

Setelah menuntaskan 

pendidikan di Mesir, al-Shabuni 

kembali ke Aleppo dan mengajar di 
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sejumlah sekolah menengah atas 

selama delapan tahun (1955-1962). 

Kemudian, beliau menerima tawaran 

untuk mengajar di Fakultas Syariah 

Universitas Ummul Qura dan Fakultas 

Ilmu Pendidikan Islam Universitas 

King Abdul Aziz di Makkah. Selama 28 

tahun, beliau mengajar di kedua 

universitas tersebut. Karena prestasi 

akademiknya dan kemampuan 

menulisnya, al-Shabuni pernah 

menjabat sebagai Ketua Fakultas 

Syariah di Universitas Ummul Qura 

dan memimpin Pusat Kajian 

Akademik dan Pelestarian Warisan 

Islam. Saat ini, beliau tercatat sebagai 

guru besar Ilmu Tafsir di Fakultas Ilmu 

Pendidikan Islam Universitas King 

Abdul Aziz (Rahmawati et al., 2025, p. 

177). 

Beberapa masyayikh yang 

menjadi sumber ilmu bagi al-Shabuni 

antara lain ayahnya sendiri, Syekh 

Jamīl as-Shābūni, serta Syekh 

Muhammad Najib Sirajuddin, Syekh 

Ahmad al-Shana, Syekh Muhammad 

Said al-Idlibi, Syekh Muhammad 

Raghib at-Tabbakh, Syekh 

Muhammad Muhammad Najib 

Khayatah, Syekh Ahmad al-Qilasy, 

Syekh Ibrahim At-Tarmanini, Syekh 

Aminullah Airudh, Syekh Abdul 

Jawwad ‘Ithor, Syekh Abdul Fatih Abu 

Guddah, Syekh Abdul Qadir ‘Aisi, 

Syekh Abdul Hammad, Syekh 

Abdullah Sultan, Syekh Abdul Wahab 

Suku, Syekh Muhammad Hakim, 

Syekh Muhammad Hammad, Syekh 

Muhammad an-Nabhan, Syekh 

Ibrahim as-Saqoni, Syekh Muhammad 

Abu al-Khair Zainul Abidin, Syekh 

Muhammad Abu an-Nasr, Syekh 

Muhammad As’ad Ajidi, Syekh 

Muhammad Balangku, Syekh 

Muhammad Subhi ar-Raihawi, dan 

Syekh Muhammad Najib Khayatah. 

Beberapa di antara murid-murid beliau 

yang terkenal adalah Dr. Ahmad 

Humaidi, Dr. Rasid Rajih, Dr. Usmah 

al-Khayyath, Dr. Shalih bin Hamid, 

Syekh Sayyid Muhammad Alwi, dan 

putranya. (Rahmawati et al., 2025, p. 

178). 

Selain itu, Syekh al-Shabuni juga 

aktif menulis berbagai kitab yang 

penting dan bermanfaat dalam 

memperluas wawasan serta 

mengembangkan pemikiran Islam. 

Karya-karya beliau yang terkenal dan 

berjumlah sekitar 40 kitab dalam 

berbagai disiplin ilmu, baik di bidang 

tafsir, hadits maupun syariah (Aljufri, 

n.d., pp. 48–49). 

Shafwat at-Tafasir adalah salah 

satu tafsir karya al-Shabuni yang 

sangat terkenal, disusun dengan 
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sistematika yang sederhana dan 

mudah dipahami. Al-Shabuni 

membutuhkan waktu sekitar lima 

tahun untuk menyelesaikan kitab ini, 

dengan menggunakan materi tafsir 

yang telah disusun oleh para mufasir 

terdahulu, khususnya dalam hal 

pokok-pokok pembahasan tafsir, 

sambil memilih pendapat yang 

dianggap paling relevan dengan 

kondisi dan konteks zaman sekarang 

(Rahmawati et al., 2025, p. 178). 

Latar belakang penulisan 

Shafwat at-Tafasir berawal dari 

keinginan al-Shabuni untuk 

melanjutkan tradisi para ulama salaf 

yang menulis karya untuk menjawab 

kebutuhan umat Islam dalam 

memahami Al-Qur’an secara lebih 

mendalam dan menyeluruh. 

Penulisan ini juga dipengaruhi oleh 

tuntutan masyarakat akademis yang 

membutuhkan pemahaman terhadap 

Al-Qur’an, serta keinginan al-Shabuni 

untuk memfasilitasi kajian Al-Qur’an 

dan mendorong semangat umat Islam 

untuk mempelajarinya, meskipun 

mereka sibuk dengan urusan duniawi 

(Rahmawati et al., 2025, pp. 179–

180). 

Jika dilihat metode penafsiran 

yang terdapat dalam kitab Shafwat at-

Tafasir adalah metode tahlili, yang 

dimaksud dengan metode tahlili 

adalah menjelaskan ayat-ayat al-

Qur’an dengan memaparkan seluruh 

aspeknya dan menyingkapkan setiap 

tujuannya dengan mengikuti susunan 

ayat-ayat tersebut sebagaimana 

terdapat di dalam mushaf. Adapun 

corak penafsiran dalam Shafwat at-

Tafasir adalah adabi al-ijtima’I, hal 

tersebut terlihat dari penafsiran al-

Shabuni yang selalu mengkaji setiap 

ayat dengan menggunakan 

pendekatan sastra atau kebahasaan. 

Kemudian al-Shabuniy menjelaskan 

faedah atau hikmah ayat yang 

ditafsirkan dengan keterkaitan 

langsung antara kehidupan 

bermasyarakat, dengan 

menggabungkan dua pendekatan 

utama tafsir riwayat dan tafsir rasional 

al-ma’tsur wa al-ma’qul. Kitab ini 

disusun dengan merujuk pada kitab-

kitab tafsir klasik seperti Tafsir al-

Thabari, al-Kasysyaf, Ruh al-Ma’ani, 

Ibn Katsir, Bahr al-Muhit, dan lainnya 

(Rahmawati et al., 2025, pp. 181–

188). 

Analisis Praktek Penafsiran As-

Sa’di dan Ali Al-Shabuni mengenai 

Tabarruj dalam Surat Al-Ahzab ayat 

33 

1. Penafsiran As-Sa’di dalam Surat 

Al-Ahzab ayat 33 di halaman 664 
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a) As-Sa’di pada awal kitabnya 

terdapat Muqaddimah di 

halaman 9 dari kitab Taysir al-

Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam 

al-Mannan (Tafsir as-Sa’di) 

b) Pada bagian awal sebelum 

mulai menafsirkan sebuah 

surah, as-Sa’di selalu 

menuliskan nama surah yang 

akan ditafsirkan dan juga 

tempat turunnya. 

c) As-Sa’di mulai menuliskan 

tafsirannya setelah 

mencantumkan potongan-

potongan ayat atau keseluruhan 

ayat, atau secara lengkap  satu 

halaman seperti yang tertera 

dalam Al-Qur’an, yang 

dipaparkan  pada pojok atas  

kitab tafsirnya.  

d) As-Sa’di karna metode 

umumnya Ijmali, yang terlihat 

jelas ketika ia menafsirkan Al-

Qur’an, dimana ia mengulas tiap 

ayat dengan sederhana tanpa 

adanya upaya untuk 

memberikan penjelasan lainnya 

e) As-Sa’di tidak memaparkan 

riwayat-riwayat lain mengenai 

ayat tersebut sehingga tafsir 

beliau sumber penafsirannya bil 

Ra’yi yang ia pahami, seperti 

dalam penafsiran surah Al-

Ahzab ayat 33 berikut:  
ملسأ هنلأ ،اهيف نررقا :يأ )َّنكُتِويُـُب فيِ نَرْـَقوَ  
لا :يأ )لىَولأا ةَِّيلِهِالجَْا جَُّبرَتَ نَجَّْبرَتَ لاوَ( ،َّنكُلَ ظفحأو  
لهأ ةداعك ،تابيطتم وأ تلامجتم جورلخا نرثكتت  
اذه لكف ،نيد لاو مهدنع ملع لا نيذلا ،لىولأا ةيلهالجا  

هبابسأو رشلل عفد . 
ىوقتلا نم تايئزبجو ،امًومع ىوقتلj نهرمأ المو ، 
نهرمأ كلذك ،اهيلإ ءاسنلا]3) [ةجالح( اهيلع صن  
jرطضيو امهجاتيح ناتللا ،ةاكزلاو ةلاصلا اصًوصخ ،ةعاطل  
فيو ،تاعاطلا لجأو ،تادابعلا بركأ اهمو ،دحأ لك امهيلإ  

ديبعلا لىإ ناسحلإا ،ةاكزلا فيو دوبعملل صلاخلإا ،ةلاصلا . 
�ا نَعْطِأَوَ( :لاقف ،امًومع ةعاطلj نهرمأ ثمََّ  
رمأ هب ارَمأ رمأ لك ،هلوسرو الله ةعاط في لخدي )هُلَوسُرَوَ  

بابحتسا وأ بايجإ . 
4( ابم نكي�و ،هب َّنكُرَمَأَ ابم نكرم� )َُّ�ا دُيرِيُ اََّنمإِ ( 
(رشلاو  ،ىذلأا :يأ )سَجْرِّلا مُكُنْعَ بَهِذْيُلِ( ،هنع َّنكُا�  
اونوكت تىح )ايرًهِطْتَ مْكُرَهِّطَيُوَ تِيْـَبلْا لَهْأَ � ،ثبلخاو  

نيرهطم نيرهاط  
رماولأا هذه ىلع هوركشاو مكبر اودحماف : يأ  
لم ،مكتحلصم ضمح ا�أو اهتحلصبم مكبرخأ تيلا ،يهاونلاو  
ىكزتتل لب ،ةقشم لاو اًجرح كلذب مكيلع لعيج نأ الله دري  
مظعيو ،مكلامعأ نستحو ،مكقلاخأ رهظتتلو مكسوفن  

مكرجأ كلذب  
(As-Sa’di, n.d., p. 663). 
“Dan hendaklah kamu tinggal di 
rumah-rumahmu” (yakni, tetaplah di 
dalamnya, karena itu lebih aman 
bagimu), ‘dan janganlah kamu berhias 
seperti orang-orang jahiliyah 
terdahulu” (yakni, janganlah kamu 
sering-sering keluar rumah dengan 
berhias dan memakai wewangian, 
sebagaimana kebiasaan orang-orang 
jahiliyah terdahulu, yang tidak memiliki 
ilmu pengetahuan dan agama. Semua 
itu untuk menangkal keburukan dan 
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sebab-sebabnya. Dan karena Dia 
memerintahkan mereka untuk 
bertakwa secara umum, dan memiliki 
aspek-aspek ketakwaan yang khusus, 
maka Dia mengkhususkannya karena 
wanita membutuhkannya. Beliau juga 
memerintahkan mereka untuk taat, 
terutama shalat dan zakat, yang 
keduanya merupakan kebutuhan dan 
kewajiban setiap orang, dan 
merupakan ibadah yang paling besar 
dan merupakan ibadah yang paling 
utama. Di dalam shalat ada 
keikhlasan kepada yang Maha Esa, 
dan di dalam zakat ada kasih sayang 
kepada hamba sahaya. Kemudian 
beliau memerintahkan mereka untuk 
taat secara umum, dengan firman-
Nya: “Dan taatilah Allah dan Rasul-
Nya.” Ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya meliputi segala sesuatu 
yang mereka perintahkan, baik yang 
wajib maupun yang sunah. Allah 
hanya menghendaki (untuk 
menghilangkan dari dirimu kotoran-
kotoran dan kotoran-kotoran, hai Ahli 
Bait, dan untuk membersihkanmu 
dengan sebaik-baiknya 
kebersihan)Yaitu, puji Tuhanmu dan 
berterima kasih padanya atas perintah 
dan larangan ini, yang memberi tahu 
Anda tentang minat mereka dan 
bahwa itu adalah minat Anda, Tuhan 
tidak ingin membuat Anda malu atau 
kesulitan, tetapi untuk melawan jiwa 
Anda dan untuk menunjukkan moral 
Anda, meningkatkan perbuatan Anda, 
dan dengan demikian memuliakan 
hadiah Anda.  

Penafsiran As-Sa’di dalam 

Kitabnya menjelaskan mengenai 

tabbaruj dalam Surat Al-Ahzab ayat 

33 yaitu anjuran untuk tetaplah 

dirumahmu, karena lebih aman dan 

tenteram, jangan sering-sering keluar 

rumah dengan memakai pakaian 

cantik atau memakai wewangian, 

sebagaimana dari kebiasaan orang-

orang pada masa pra-Islam yang tidak 

berilmu atau beragama, karena 

semua hal itu untuk menghindarkan 

keburukan dan sebab-sebabnya. 

f) Diakhir penafsiran suatu surah, 

as-Sa’di selalu menutupnya 

dengan kalimat ةروس ریسفت مت  – 

نیملاعلا بر a دمحلاو  telah selesai 

penafsiran surah (disebutkan 

nama surahnya), kemudian 

ditutup dengan kalimat pujian 

kepada Allah) 

2. Penafsiran Ali Al-Shabuni dalam 

Surat Al-Ahzab ayat 33 di 

halaman 524 

a) Ali Al-Shabuni juga pada awal 

kitabnya terdapat Muqaddimah 

di Jilid 1 halaman 19 dari kitab 

Shafwat at-Tafasir 

b) Ali Al-Shabuni menjelaskan 

penjelasan ayat, tempat turun, 

Penamaan surah, aspek 

bahasa, asbabun Nuzul dari 

Surah Al-Ahzab, seperti yang 

dijelaskan pada awal Surah Al-

Ahzab halaman 509-510 jilid 2 

kitabnya 

c) Ali Al-Shabuni mulai menuliskan 

tafsirannya setelah 

mencantumkan potongan-
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potongan ayat atau keseluruhan 

ayat.   

d) Ali Al-Shabuni dalam 

menafsirkannya dengan 

Metode tahlili atau analitis, di 

mana ia menganalisis ayat-ayat 

al-Qur’an dengan memaparkan 

seluruh aspeknya dan 

menyingkapkan setiap 

tujuannya dengan mengikuti 

susunan ayat-ayat tersebut 

sebagaimana terdapat di dalam 

mushaf contohnya dalam 

penafsiran surah Al-Ahzab ayat 

33 dibawah ini 

e) Ali Al-Shabuni memaparkan 

riwayat-riwayat dari ulama 

lainnya, sepert Ibnu Abbas, Ibnu 

Khatsir dan Qatada, sehingga 

tafsir beliau sumber 

penafsirannya bil Riwayat atau 

bil Ma’sur , seperti dalam 

penafsiran surah Al-Ahzab ayat 

33 berikut:  
لاو نكتويب نَمْزَلا يأَ (َّنكُتِويُـُب فيِ نَرْـَقوَ)    

تلافاغلا لعفت امك نلعفت لاو ،ةجاح يرغل ننجرتخ ، 
جبرت نجبرت لاو) ةرورض يرغل تاقرطلا في تاعكستلما  
بناجلأل نكنسامحو نكتنيز نرهظت لا يأ (لىولأا ةيلهالجا  
ةأرلما جرتخ تناك ثيح ،نلعفي ةيلهالجا ءاسن ناك ام لثم  
نم هفشك قيلي لا ام ةفشاك ،اهنسالمح ةرهظم قوسلأا لىإ  
ىهنف جنغتو رثكت اهيف ةبشم نله تناك : ةداتق لاق ،ا�دب  

يأ (ةاكزلا ينتآو ةلاصلا نَمْقِأَوَ) كلذ نع لىاعت الله  

ا� :يرثك نبا لاق ،ةاكزلا ءاتيإو ةلاصلا ةماقإ ىلع نظفاح  
يهو ةلاصلا ةماقإ نم ،يرلخj نهرمأ ثم ،رشلا نع لاوأ نه  
ينقولخلما لىإ ناسحلإا يهو ةاكزلا ءاتيإو ،هدحو الله ةدابع  
عيجم في (هلوسرو الله نعطأ) يأ هُلَوسُرَوَ الله : الله نعطأو  
بَهِذْيُلِ اللهُ دُيرِيُ اََّنمإِ) تايقتلما ةبترم نلنتل يهاونلاو رماولأا  
سند نم نكصليخ نأ الله ديري انمإ يأ (سجرلا مُكُنعَ  
ضرع ا¶ سدنتي تيلا ،م³لآا نم نكرهطيو ،يصاعلما  
� يأ (تيبلا لهأ) تاساجنلj هندب ثولتي امك ناسنلإا  
راضوأ نم مكرهطيو يأ (ايرًهِطْتَ مْكُرَهِّطَيُوَ) ةوبنلا تيب لهأ  

اغيلب ايرهطت يصاعلما بونذلا  (Muhammad Ali Al-
Shabuniy, 1999, p. 524). 
(tinggallah di rumahmu) , yaitu untuk 
sementara waktu di rumahmu, dan 
jangan keluar rumah jika tidak 
diperlukan, dan jangan berbuat 
sebagaimana yang dilakukan oleh 
wanita-wanita yang lalai, yang 
bermalas-malasan di jalan-jalan jika 
tidak ada keperluan, (dan jangan 
pamer seperti pajangan pada masa 
pra-Islam) yaitu jangan memamerkan 
perhiasan dan kecantikanmu kepada 
orang asing seperti yang biasa 
dilakukan oleh wanita-wanita pra-
Islam, seperti yang dilakukan wanita di 
luar pasar memamerkan 
kecantikannya, mengungkapkan apa 
yang tidak Bolehkah tubuhnya 
terbuka. Qatada berkata: Mereka 
mempunyai kecenderungan 
berlebihan dan centil, namun Allah 
SWT melarang hal tersebut. (Mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat) artinya mereka memelihara 
shalat dan menunaikan zakat. 
(Taatilah Allah dan Rasul-Nya) dalam 
segala perintah dan larangan, agar 
kamu dapat mencapai derajat orang-
orang yang bertakwa. (Allah hanya 
ingin menghilangkan najis dari diri 
kamu) yaitu Allah hanya ingin 
menyelamatkan kamu dari kekotoran 
kemaksiatan, (dan menyucikan kamu 
dari dosa-dosa sebersihnya) yang 
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menajiskan kehormatan seseorang 
sebagaimana tubuhnya ternoda oleh 
najis. Dari dampak buruk dosa, terjadi 
penyucian menyeluruh.  

Penafsiran Ali Al-Shabuni 

mengenai tabbaruj dalam Surat Al-

Ahzab ayat 33 dengan melarang 

keluar rumah jika tidak diperlukan,  

melarang berbuat sebagaimana yang 

dilakukan oleh wanita-wanita yang 

lalai yaitu lalai di jalan keluar rumah 

tidak ada keperluan, serta melarang 

pamer sebagaimana masa pra-Islam 

yaitu memamerkan perhiasan dan 

kecantikan kepada orang asing 

dengan menampakkan apa yang tidak 

boleh tubuhnya terbuka. 

f) Diakhir penafsiran suatu surah, 

Ali Al-Shabuni selalu 

menutupnya dengan kalimat مت  

بازحلأا ةروس ریسفت ىلاعت ھنوعب  Dengan 

bantuan-Nya telah selesai 

penafsiran surah (disebutkan 

nama surahnya) 

 
E. Kesimpulan 

Praktek penafsiran As-sa’di 

pada awal kitab beliau memaparkan 

Muqaddimah, kemudian awal surah 

sebelum mulai menafsirkan sebuah 

surah selalu menuliskan nama surah 

yang akan ditafsirkan dan juga tempat 

turunnya, selanjutnya dihalaman-

halamannya memaparkan ayat-ayat 

secara lengkap satu halaman seperti 

yang tertera dalam Al-Qur’an yang 

dipaparkan  pada pojok atas  kitab 

tafsirnya, lalu menjelaskan tafsiran 

penggalan ayat secara Ijmali dan tidak 

memaparkan riwayat-riwayat lain 

mengenai ayat tersebut. Diakhir 

penafsirannya selalu menutupnya 

dengan kalimat دمحلاو – ةروس ریسفت مت a  

نیملاعلا بر  telah selesai penafsiran 

surah (disebutkan nama surahnya), 

kemudian ditutup dengan kalimat 

pujian kepada Allah). Sedangkan 

dalam karyanya Ali Al-Shabuni dalam 

Shafwat at-Tafasir juga memaparkan 

kata Muqaddimah dijilid 1, awal surah 

beliau menjelaskan ayat, tempat 

turun, penamaan surah, aspek 

bahasa, asbabun nuzul  dari Surah Al-

Ahzab. Di tiap halamannya 

mencantumkan potongan-potongan 

ayat atau keseluruhan ayat kemudian 

dipenggal-penggal menjelaskan 

tafsiran ayat tersebut, dengan Metode 

tahlili atau analitis lalu memaparkan 

riwayat-riwayat dari ulama lainnya, 

sepert Qotadha, Ibnu Khatsir dan 

lainnya sehingga tafsir beliau sumber 

penafsirannya bil Riwayat atau bil 

Ma’sur. Penutupan surah beliau selalu 

menutupnya dengan kalimat ھنوعب مت  

بازحلأا ةروس ریسفت ىلاعت  Dengan bantuan-
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Nya telah selesai penafsiran surah 

(disebutkan nama surahnya).  

Penafsiran As-Sa’di dalam 

Kitabnya menjelaskan mengenai 

tabbaruj dalam Surat Al-Ahzab ayat 

33 adalah Tinggallah dirumahmu, 

karena lebih aman dan tenteram 

bagimu, jangan sering-sering keluar 

rumah dengan memakai pakaian 

cantik atau memakai wewangian, 

sebagaimana kebiasaan orang-orang 

pada masa pra-Islam, yang tidak 

berilmu atau beragama, karena 

semua itu adalah untuk mengusir 

keburukan dan sebab-sebabnya. 

Sedangkan penafsiran Ali Al-Shabuni 

yaitu  jangan keluar rumah jika tidak 

diperlukan, dan jangan berbuat 

sebagaimana yang dilakukan oleh 

wanita-wanita yang lalai, yang 

bermalas-malasan di jalan-jalan jika 

tidak ada keperluan, dan jangan 

pamer seperti pajangan pada masa 

pra-Islam, yaitu jangan memamerkan 

perhiasan dan kecantikanmu kepada 

orang asing seperti yang dilakukan 

wanita di luar pasar memamerkan 

kecantikannya, mengungkapkan apa 

yang tidak boleh tubuhnya terbuka. 
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